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ABSTRAK 

 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning 

(PjBL) dalam mata pelajaran seni rupa melalui seni kriya logam di SMK Negeri 3 
Bima. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis project based learning (PjBL) dalam pelajaran seni rupa 
melalui seni kriya logam di SMK Negeri 3 Bima.. Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian deskriptif kualitatif dan survey. Penelitian deskriptif kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan 
diarahkan pada latar dan individu secara utuh. Penelitian ini berupaya 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-
kondisi yang terjadi, dengan kata lain penelitian deskripsi bertujuan untuk 
memperoleh informasi- informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan 
antara variabel yang ada, hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 
dengan variabel yang diteliti yaitu tentang pembelajaran berbasis proyek dalam 
pelajaran seni rupa melalui seni kriya logam di SMK Negeri 3 Bima. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data dalam 
penelitian ini berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi dan dokumen resmi lainnya. Data penelitian diperoleh berdasarkan 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran seni rupa di SMK Negeri 3 
Bima, khususnya pembelajaran berbasis proyek melalui seni kriya logam. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persipan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui seni 
kriya logam dikategorikan baik. (2) pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui seni 
kriya logam dikategorikan baik dengan presentase kinerja sebesar 76%. (3) 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek melalui seni kriya logam dikategorikan baik. 
 
Kata Kunci: Model pembeljaran, Seni kriya logam, PJbL. 

 

 

 

 

 

 
 
 



ABSTRACK 

 

 

The study aims at describing the implementation of Project Based Learning 
(PjBL) model in Fine Arts subject through metal craft art in high school at SMKN 
3 Bima. The study is categorized as descriptive quqlitqtive research an survey. 
The descriptive research procedure which produce descriptive data in wrriten 
forms from people or the behaviors being observed. The approach is derected on 
the background and individual as a whole. The study tries to describe, register, 
analize, and interpret the existing condition; in other words, the dercriptive 
research aims at obtaining information on current condition and seek the 
correlation between the variables, merely to describe factual information aligned 
with the variables being studied, namely project based learning in Fine Arts 
subject through metal craft at SMKN 3 Bima. The data collection are in froms of 
wornds, pictures, but not nombers. The data of the study is from the inteview 
script, field note, photo, personal document, and other official documents. The 
research data were obtained based on the preparation, implementation, and 
evaluation of Fine arts learning at SMKN 3 Bima, particularly project based 
learning through metal craft art.  
The results of the study revel that (1) the learning preparation conducted by the 
teacher that used project based learning through metal carft art is categorzed as 
good, (2) the implemetation of learning conducted by the teacher that used project 
based learning through metal craft art is categorized as good wit the performance 
percentage of 76 %, and (3) the learning evaluation conducted by the teacher that 
used project based learning model through craft art is categorized as good. 
 
Keywords: learning model, metal craft art, PjBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran memerlukan 

sebuah model pembelajaran yang 

berperan sebagai kerangka atau 

konsep prosedur yang sistematis 

dalam suatu proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu dan 

sebagai pedoman bagi guru untuk 

merancang serta melaksanakan 

aktivitas pembelajaran. Ada tiga 

model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran seni 

yaitu, (1) Konstruktivisme, (2) 

Pembelajaran seni berbasisr Riset, 

(3) dan pembelajaran seni berbasis 

masalah. Prinsip pembelajaran seni 

berbasis riset (Research) adalah 

pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk menemukan 

sendiri masalah dan pemecahannya 

(discovery atau inquiry), sehingga 

peserta didik merasa puas atas 

kinerja mandiri yang dilakukannya 

(Hajar Pamadhi, 2012: 22). 

Implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajarannya menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific 

approach). Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam 

pembelajaran bertujuan mendorong 

dan menginspirasi peserta didik 

berpikir secara kritis, analistis, dan 

tepat dalam mengidentifikasi, 

memahami, memecahkan masalah, 

dan mengaplikasikan materi 

pembelajaran. Pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah dalam kurikulum 

2013 menggunakan tiga model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran scientific 

approach yaitu, (1) Project Based 

Learning, (2) Discovery Based 

Learning, dan (3) Problem Based 

Learning. Penelitian ini menerapkan 

salah satu dari tiga model 

pembelajaran di kurikulum 2013 

yaitu model pembelajaranb berbasis 

proyekatau Project Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran 

membuat seni kriya logam. Dengan 

model pembelajaran berbasis proyek 

ini, peserta didik diharapkan mampu 

mewujudkan ilustrasi atau gambaran 

mengenai proses pembuatan seni 

kriya logam yang lebih menarik 

karena dapat terlibat dalam setiap 

tahap pada pembelajaran  berbasis 

proyek, serta dapat merangsang 

keterampilan dalam berkarya dan 

berkreativitas. 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan 

survey. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati.  Pendekatan diarahkan pada 

latar dan individu secara utuh 

(Moleong, 2011: 4). 

Penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisa dan 

menginterpretasikan kondisi-kondisi 

yang terjadi, dengan kata lain 

penelitian deskripsi bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi 

mengenai keadaan saat ini dan 

melihat kaitan antara variabel yang 

ada, hanya mendeskripsikan 

informasi apa adanya sesuai dengan 

variabel yang diteliti yaitu tentang 

kinerja guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

pelajaran seni rupa melalui seni kriya 

logam di SMK Negeri 3 

BimaKabupaten Maros. Data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. 

Data dalam penelitian ini berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, 

foto, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi lainnya. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah, guru 

seni rupa dan peserta didik SMK 

Negeri 3 Bima. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

pelajaran seni rupa melalui seni kriya 

Logam di SMK Negeri 3 Bima. 

Data Penelitian 

 Data penelitian diperoleh 

berdasarkan persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran seni rupa 

Maros, khususnya pembelajaran 

berbasis proyek melalui seni kriya 

logam. Persiapan menjabarkan 

Kurikulum dalam bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

meliputi, kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Evaluasi 

hasil pembelajaran berbasis proyek 

berupa evaluasi karya peserta didik. 

Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Sugiono, 2017 Observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data 



penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan, di mana peneliti terlibat 

aktif dalam keseharian informan. 

Teknik ini diperlukan untuk 

mendapatkan data-data yang bersifat 

visual, tentang pem belajaran seni 

rupa terutama pelaksanaan 

pembelajaran seni kriya logam 

dimulai dari persiapan silabus, 

Rencana program pembelajaran 

(RPP), proses pembelajaran, dan 

evaluasi hasil pembelajaran. Selain 

itu digunakan juga catatan lapangan 

agar mempermudah proses observasi 

dalam melakukan penelitian. Catatan 

lapangan berisi sumber data 

penelitian yang mencatat seluruh 

hasil observasi selama dilakukannya 

penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah cara 

mengumpulkan data melalui tanya 

jawab secara lisan antara pengumpul 

data dan sumber data. Penelitian ini 

dilakukan wawancara dengan 

menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan data yang bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu berupa 

informasi lisan dari sumber. Data 

deskriptif ini bermanfaat untuk 

mengidentifikasi data berupa 

informasi pada saat pembelajaran 

berbasis proyek dalam pelajaran seni 

rupa melalui seni kriya logam di 

SMA Negeri 6 Bontoa. Wawancara 

dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Guru Seni budayadan perwakilan 

peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan dokumen 

yang sudah ada sebelumnya berupa 

tertulis atau rekaman. Dokumentasi 

yang terkait dalam penelitian ini 

berupa silabus dan RPP. Di dalam 

penyusunan silabus dan RPP disusun 

berdasarkan kurikulum yang 

diterapkan oleh sekolah yaitu 

kurikulum 2013.  

Instrumen Penilaian 

Penelitian ini menggunakan 

pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman 

dokumentasi sebagai instrumen 

penelitian. Untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian, maka diperlukan alat 

bantu berupa: Pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan pedoman 

dokumentasi. 



Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian dilakukan untuk 

mengecek kebenaran data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

Didalam penelitian ini uji keabsahan 

data dilaksanakan selama proses 

penelitian berlangsung yaitu selama 

proses pencarian data, meningkatkan 

ketekunan dalam pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan 

dapat dipastikan data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis (Sugiyono, 2010: 

370). 

 

Tehnik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini yaitu peneliti 

meningkatkan ketekunan dalam 

pengamatan selama melakukan 

penelitian. Peneliti aktif mengamati 

dan mencatat setiap kegiatan yang 

dilakukan dan ditemukan dilapangan 

dalam catatan lapangan. 

Teknik Analisis data 

Menurut Sugiyono (2010: 337) 

analisis data yang digunakan 

menggunakan Model Miles dan 

Huberman, yaitu analisis data yang 

dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data periode tertentu. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di 

lapangan cukup banyak, karena 

semakin lama peneliti berada di 

lapangan maka akan semakin 

banyak data yang didapat, untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian 

data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas. 

Penelitian ini mereduksi data 

yang ditemukan dan dicatat dalam 

catatan lapangan selama 

penelitian. Data yang diperoleh 

sangat banyak dan beragam, maka 

tujuan mereduksi dalam 

penelitian ini adalah untuk 

mengambil data yang digunakan 

dan membuang data yang tidak 

digunakan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penlitian 

kualitatif dilakukan dalam uraian 

singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan 



sejenisnya. Yang biasa digunakan 

untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

Setelah proses reduksi dalam 

penelitian ini, kemudian 

penelitian disajikan data dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif. 

Peneliti mendeskripsikan data 

yang diperoleh selama penelitian, 

contoh ditampilkannya foto 

selama proses penelitian, 

kemudian dari foto tersebut 

peneliti mendiskipsikan dan 

menjelaskannya dengan teks. 

3. Verifikasi Data 

Tahap ketiga adalah 

verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif diharapkan 

menjadi temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

Setelah melakukan penelitian, 

proses reduksi data dan penyajian 

data, kemudian peneliti menarik 

kesimpulan hasil penelitian 

pembelajaran berbasis proyek 

dalam pelajaran seni rupa melalui 

seni kriya logam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Pembelajaran 

Berbasis    Proyek  melalui Seni 

Kriya Logam 

Peran guru sebagai pendidik 

(nurturer) merupakan peran-peran 

yang berkaitan dengan tugas-tugas 

memberi bantuan dan dorongan 

(supporter), tugas-tugas pengawasan 

dan pembinaan (supervisor) serta 

tugas-tugas yang berkaitan dengan 

mendisiplinkan peserta didik agar 

menjadi patuh terhadap aturan-aturan 

sekolah dan norma hidup dalam 

keluarga dan masyarakat. Oleh 

karena itu, tugas guru dapat disebut 

pendidik dan pemeliharaan peserta 

didik. Guru sebagai penanggung 

jawab pendisiplinan peserta didik 

harus mengontrol setiap aktivitasnya 

tingkat laku tidak menyimpang 

dengan norma-norma yang ada. 

Selain tugas yang sifat membangun 

kepribadian peserta didik, guru 

memiliki tugas penting dalam 

prosess mengajar, utamanya 

persoalan persiapan pembelajaran 

dikelas. Sebagaimana pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru seni 

budaya di SMK Negeri 3 Bima 

dalam menggunakan model adalah 

sebagai berikut:  Kompotensi inti 



yang tercantum pada silabus dan 

RPP, Kompotensi dasar yang 

tercantum pada silabus dan RPP, 

Tujuan pembelajaran, Materi 

pembelajaran, dan media 

pembelajaran dan sumber belajar.  

Berdasarkan uraian di atas persiapan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru seni budaya di SMK Negeri 3 

BimaKabupaten Maros dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek melalui pembuatan 

seni kriya logam tergolong baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan 

persiapan yang dilakukan berupa 

membuat RPP sebelum 

melakspeserta didikan pembelajaran, 

menetukan kompetesi inti, mentukan 

kompotensi dasar, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, serta 

menyiapkan sumber belajar.  

Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis Proyek melalui Seni 

Kriya Logam 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

pelaksanaan model pembelajaran 

project based learning  di kelas yang 

dilakukan oleh guru seni budaya di 

SMK Negeri 3 Bimatidak hanya 

menekankan pada pemahaman 

peserta didik terhadap prosedur 

metode ilmiah, akan tetapi 

diharapkan dapat melakukan 

perencanaan, perancangan, dan 

pelaksanaan, serta pelaporan. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik sebagai 

berikut:  

1. Dalam pelaksanaannya diawali 

dengan peserta didik melakukan 

perencanaan, yang dilakukan 

peserta didik pada tahap ini 

adalah 

a) Membuat keputusan, dan 

b) Membuat kerangka kerja 

terhadap masalah yang 

pemecahannya tidak ditentukan 

sebelumnya 

2. Peserta didik melakukan 

perancangan, dimana yang 

dilakukan peserta didik pada 

tahap ini adalah merancang proses 

untuk mencapai hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan,  

3. Peserta didik melakukan 

pelaksanaan penyelidikan, dimana 

yang dilakukan peserta didik pada 

tahap ini adalah 

a Melakukan penyelidikan sesuai 

dengan proses yang telah 

dirancang untuk mendapatkan 



dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan, 

b Melakukan evaluasi secara 

kontinyu dan teratur, 

c Melihat kembali apa yang 

dikerjakan, apakah sudah 

sesuai dengan perencanaan 

atau belum sesuai. 

4. Peserta didik melakukan 

pelaporan yang dilakukan peserta 

didik pada tahap ini adalah 

melaporkan hasil akhir berupa 

produk yang telah dievaluasi 

kualitasnya baik secara tertulis 

maupun secara lisan.  

Berdasakan hasil pengamatan dan 

uraian diatas pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek 

melalui seni kriya logam yang 

dilakukan oleh guru seni budaya di 

SMK Negeri 3 BimaKabupaten 

(dirasa Baik). 

 

Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Penilaian proyek oleh guru seni 

budaya di SMK Negeri 3 

Bimadilakukan berdasarkan 

penilaian dalam pembelajaran 

proyek, sebagaimana yang tertera 

pada metode saintifik terkhususnya 

model pembelajaran proyek, 

penilaian dilakukan  mulai dari 

perencanaan, proses pengerjaan, 

sampai hasil akhir proyek. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

sebagai acuan penilaian guru 

menetapkan hal-hal atau tahapan 

yang perlu dinilai, seperti 

penyusunan disain, pengumpulan 

data, analisis data, dan penyiapkan 

laporan tertulis. Laporan tugas atau 

hasil penelitian juga dapat disajikan 

dalam bentuk laporan. Pelaksanaan 

penilaian  menggunakan 

alat/instrumen penilaian berupa 

daftar cek ataupun skala penilaian. 

Berdasarkan uraian diatas penilaian 

yang dilakukan oleh guru seni 

budaya dalam pembelajaran berbasis 

proyek melalui seni kriya logam 

sudah sesuai prosedur penilaian yang 

tercantum dalam rencana program 

pembelajaran dan model.  

 

 

 

 

 

 



HASIL OBSERVASI 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

Nama Guru yang diamati :   

Irmawati, S. Pd. 

Sekolah   :  SMK 

Negeri  3 Bima 

Kelas/Semester  :  

Ganjil 

Tanggal Pengamatan : 19-26 

januari 2019 

Tema    :  Seni 

Kriya Logam 

 

Berikut ini disajikan poin-poin 

berkenaan dengan pelaksanaan 

pembelajaran. Berilah tanggapan 

sesuai dengan apa yang anda amati, 

dengan memberi tanda cek (√) pada 

kolom pilihan. 

Ketentuan (√) adalah sebagai berikut: 

5 : dilakukan dengan sangat baik 

4 : dilakukan dengan baik 

3 : cukup dilakukan dengan baik 

2 : kurang baik dilakukan  

1 : tidak dilakukan  

Catatan: 

• Instrumen ini adalah  untuk 

kepentingan observasi  kegiatan 

pembelajaran di kelas yang 

mengacu pada Permendiknas 

nomor 22 tentang Standar Isi. 

• Instrumen observasi tersebut 

bukan otomatis menjadi urutan 

yang ada di dalam sistematika 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

• Urutan dan sistematika yang 

tertuang di dalam RPP 

menggunakan salah satu model 

dan teknik pembelajaran yang 

dipilih sesuai dengan sintaksnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

No 

 

Komponen (Uraian) 

 

Skor 

A Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 5 

1 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

 �    

2 Guru melakukan kegiatan appersepsi (menyajikan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari) 

  �    

3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai 

   �   

4 Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 

   �   

B Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

1 Guru melibatkan peserta didik mencari informasi 

yang luas dan dalam tentng topik/tema materi yang 

akan dipelajari dari berbagai sumber 

   �  

2 Guru memilih dan menggunakan media dan sumber 

belajar dengan tepat 

    �  

3 Guru menggunakan metode dengan tepat (mengacu 

pada karakteristik peserta didik) 

   �  

4 Guru menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 

belajar lain. 

  �   

5 Guru menfasilitasi terjadinya  interaksi antar 

peserta didik serta antara peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

    

� 

 

6  Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam   �    



setiap kegiatan pembelajaran; dan Memfasilitasi 

peserta didik  melakukan percobaan . 

Elaborasi  

1 Guru membiasakan peserta didik membaca dan 

menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu 

yang bermakna 

 

 

  

 

 

� 

 

 

2 Guru memberikan kesempatan untuk berpikir, 

menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut 

    

� 

 

3 Guru memfasilitasi peserta didik  dalam 

pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

    

� 

 

4 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara 

sehat untuk meningkatkan prestasi belajar 

   �  

 

5 Guru memfasilitasi peserta didik membuat laporan 

eksplorasi yang dilakukan, baik secara lisan 

maupun tertulis, secara maupun kelompok 

   

�  

  

6 Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan 

hasil kerja kelompok 

 

 

 

  �  

 

Konfirmasi 

1 Guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, terhadap 

keberhasilan peserta didik 

    

�

 

2 Memberikan konfirmasi terhadap hasil  eksplorasi 

& elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 

    

�

 

3 Guru berfungsi sebagai narasumber  dan fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 

menghadapi kesulitan dengan menggunakan bahasa 

yang baku dan benar 

    

�

 

4 Guru membantu menyelesaikan masalah     �  



5 Guru memberi acuan agar peserta didik dapat 

melakukan pengecekan hasil eksplorasi 

    

�

 

6 Guru member informasi untuk bereksplorasi lebih 

jauh 

    

�

 

7 Guru  memberikan motivasi kepada peserta didik 

yang kurang atau belum berpartisipasi aktif 

   

�  

  

C Kgiatan Penutup 

1 Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau 

sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran 

  �    

2 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilakspeserta didikan 

secara konsisten dan terprogram 

    

� 

 

3 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran 

    

� 

 

Keterangan:  

 

Jumlah Komponenen Penilaian = 26 komponen 

Nilai maksimal tiap komponen = 5 

P = Kinerja Keberhasilan Guru 

N = Jumlah skor maksimal = Jumlah Komponenen Penilaian X Nilai maksimal tiap 

komponen                                = 26 X 5= 130 

Σ = Skor Perolehan = Jumlah perolehan setiap komponen= 99 

Kriteria Kinerja Berdasarkan Skor Perolehan: 

1) Amat Baik =  Skor 117– 130 

         2) Baik  =  Skor  108 – 116 

        3) Cukup  =  `Skor  99 – 100 

        4) Kurang =  Skor   ≤ 88 

Perhitungan Kinerja keberhasilan Guru berdasarkan Skor perolehan: 

 P = 

Jumlah Skor Perolehan                                                                                 99 

Σ Skor perolehan  x 100% 

 N Skor Maksimal 



Proses observasi oleh peneliti  

dilakukan didalam kelas saat 

pembelajaran berlansung. Pada saat 

melakukan observasi peneliti 

memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru sesuai dengan model 

pembelajaran yang dirancang dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Proses observasi berlasung selama 

dua minggu dimulai pada tanggal 19 

januari sampai 26 januari 2019. Di 

dalam melakukan observatsi peneliti 

menggunakan pedoman observasi 

yang mengacu pada Permendiknas 

nomor 22 tentang Standar Isi. 

Adapun hasil observasi dinilai 

berdasarkan kinerja yang dilakukan 

oleh guru sesuai dengan model dan 

rencana pembelajaran. Skor dari 

setiap komponen yangdiperoleh 

guru sebesar 99, sedangkan skor 

maksimaluntuk semuakomponen 

sebesar 130. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada data berikut: 

Skor Indikator keberhasilan 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran diskor berdasarkan 

pertimbangan kualitas proses dan 

hasil yang diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Skor tiap aspek: merupakan 

jumlah skor dari komponen. 

2) Skor Total: merupakan jumlah 

skor semua komponen (jumlah 

skor total = 130) 

3) Skor perolehan: jumlah skor 

berdasarkan perolehan 

1) Amat Baik =  Skor 117– 

130 

         2) Baik  =  Skor  108 –              

116 

        3) Cukup  =  `Skor  99 – 

100 

        4) Kurang =  Skor   ≤ 88 

Berdasarkan hasil obarvasi yang 

dilakukan oleh peneliti skor 

perolehan guru sebesar 99. Di 

dalam hal ini maka skor 

perolehan guru dikategorikan 

Cukup. 

Perhitungan Kinerja Keberhasilan 

Guru Berdasarkan Skor Perolehan 

Klasifikasi nilai kinerja diberikan 

pada komponen dan Grand Summary 

(Umum) dengan criteria sebagai 

berikut: 

a. Amat Baik  = 92 – 

100 % 

b. Baik  = 76 –  

91 % 

c. Cukup  = 75 % 



d. Kurang  = ≤ 74 % 

Penyelesaian:  

Diketahui: 

Σ = Skor perolehan = 99 

N = Skor maksimal= 130 

P = ..? 

 

P = 

 

  

P =  

 

 

P = 76 %  

Dengan demikian kinerja guru 

dalam melakukan pembelajaran 

berbasis Proyek melalui seni kriya 

logam dapat dikategorikan Baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

kualitatif dan survey dengan teknik 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi, pelakasanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek 

melalui seni kriya logam di SMA 

Negeri 6 Bontoa, Kabupaten Maros, 

dapat di ambil bebrapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persiapan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam 

melakspeserta didikan 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran berbasis proyek 

melalui, meliputi kompotensi 

inti yang tercantum pada 

silabus, RPP, tujuan 

pembelajaran materi 

pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber 

belajar. Berdasarkan uraian 

tersebut pesiapan 

pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru tergolong baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru seni 

budaya dengan menggunakan 

metode pembelajaran 

berbasis proyek melalui seni 

kriya logam di SMA Negeri 6 

Bontoa, Kabupaten Maros 

melalui tahap perencanaan, 

tahap perancangan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap 

pelaporan. Dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru 

tergolong baik dengan 

Σ Skor perolehan  x 100% 

 N Skor Maksimal 

        99             X        100% 

       130 



memperoleh nilai presentase 

keberhasilan sebesar 76% 

3. Proses evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru 

pada pembelajaran berbasis 

proyek melalui seni kriya 

logam, penilaian dilakukan  

mulai dari perencanaan, 

proses pengerjaan, sampai 

hasil akhir proyek. 

Sehubungan dengan hal 

tersebut, evaluasi yang 

dilakukan oleh guru 

dikategorikan baik. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan pada bahasan 

sebelumnya, maka diperoleh saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek 

melalui seni kriya logam, hal yang 

perlu diperhatikan oleh gruru 

adalah pemanfaatan waktu dengan 

secarah efisien, agar waktu yang 

dibutuhkan sesuai dengan 

pengerjaan proyek sampai pada 

hasil akhir. 

2. Selain dari segi waktu, hal yang 

tidak kalah penting yang harus 

dilakukan oleh guru adalah 

membangun motivasi belajar 

peserta didik agar lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

3. Perlu adanya penyerderhanan 

tahap-tahap pembelajaran berbasis 

proyek khususnya dalam 

pembuatan karya seni guna 

memberikan waktu yang cukup 

lama dalam berkarya. 

4. Guru diharapkan memilih media 

pembelajaran yang lebih mudah 

diolah untuk dapat memanfaatkan 

waktu yang tersedia. 
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